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ABSTRAK 

 
Laporan keuangan perbankan merupakan komponen penting yang sering 

dijadikan alat untuk menginformasikan kinerja perusahaan khususnya laba. 
Informasi laba ini sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis manajemen 
untuk memaksimumkan kepuasaannya, tetapi dapat merugikan pemegang saham 
atau investor. Salah satu tindakan rekayasa adalah perataan laba (income 
smoothing) yaitu tindakan yang dilakukan manajemen untuk meningkatkan 
market returns. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa perusahaan-
perusahaan melakukan perataan laba untuk memberikan kesan positif terhadap 
pihak eksternal seperti pemegang saham, pemerintah, nasabah atau masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah perbankan syariah yang 
operasionalnya menggunakan prinsip syariah melakukan praktik perataan laba.  
 

Adapun variabel-variabel yang diteliti sebagai variabel independen adalah 
ukuran perusahaan (size), profitabilitas, financial leverage, penyisihan 
penghapusan aktiva produktif (PPAP) dan perbedaan laba aktual dan laba normal 
(PLAN), sedangkan variabel dependennya adalah perataan laba (income 
smoothing). Teori yang dipakai adalah teori keagenan (agency theory), teori 
asimetri informasi (information asymetri), signaling theory, manajemen laba 
(earning management) dan teori perataan laba (income smoothing).  

 
Penelitian ini termasuk penelitian terapan dengan populasi yang sekaligus 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 5 BUS (Bank Umum Syariah). Sifat 
penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data yang digunakan berupa angka-angka 
atau besaran tertentu yang sifatya pasti sehingga data dapat dianalisis 
menggunakan statistik. Periode penelitian dilakukan dari triwulan I 2009 – 
triwulan IV 2011. Untuk menjelaskan pengaruh variabel tersebut, data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan model regresi logit (logistic regression). Hasil 
penelitian diperoleh bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan 
laba sedangkan empat variabel lainnya tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perataan laba pada perbankan syariah di Indonesia.  

 
 
Kata kunci : Perataan laba (income smoothing),ukuran perusahaan (size), financial 
leverage, penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) dan perbedaan laba 
aktual dan laba normal (PLAN). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri keuangan syariah, khususnya perbankan syariah, terus 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Dengan kondisi makro ekonomi 

yang relatif stabil, peningkatan investment grade dan pertumbuhan ekonomi 

yang diperkirakan masih di atas 6 persen di tahun mendatang, maka prospek 

industri keuangan syariah pun akan semakin menjanjikan di masa-masa 

mendatang. 

Perbankan adalah suatu industri yang mempunyai sifat-sifat yang 

berbeda dengan industri yang lain seperti manufaktur, perdagangan, dan 

sebagainya. Perbankan adalah industri yang sarat dengan berbagai regulasi 

karena bank merupakan suatu lembaga perantara keuangan yang 

menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

memerlukan dana. Karena fungsinya tersebut maka risiko yang harus 

dihadapi bank sangat besar, ketidakmampuan untuk menjaga image (kualitas) 

akan sangat berpengaruh terhadap likuiditas bank.1 

Rata-rata pertumbuhan aset perbankan syariah selama lima tahun 

terakhir mencapai 40 persen, jauh melampaui pertumbuhan perbankan 

                                                            
1 Rahmawati, dkk, “Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Praktik Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Perbankan Publik yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, Simposium Nasional 
Akuntansi 9, Padang, (Agustus, 2006), hlm. 11. 
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konvensional yang hanya sekitar 20 persen. Berdasarkan data statistik 

perbankan syariah Bank Indonesia bulan Januari 2012, total aset perbankan 

syariah sebesar Rp 140 triliun lebih, naik dari 2010 yang hanya sekitar Rp 

97,5 triliun. Sementara, dana pihak ketiga naik dari 101,7 triliun pada tahun 

2010 menjadi 110 triliun di tahun 2011 dan pembiayaan yang diberikan 

mencapai Rp 100 triliun dengan tingkat financing to deposit rasio (FDR) 

sekitar 97 persen. Sedangkan dari segi jumlah pemainnya, perbankan syariah 

tidak mengalami penambahan yang berarti dalam kurung satu tahun terakhir. 

Dari 2010 ke 2011, tidak terjadi penambahan jumlah Bank Umum Syariah 

(BUS) yaitu 11 BUS, akan tetapi Unit Usaha Syariah (UUS) bertambah yaitu 

BPD Jambi sehingga total UUS yang terdaftar di Bank Indonesia menjadi 23 

UUS.2  

Salah satu ciri yang membedakan antara bank Islam dan bank 

konvensional adalah keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada 

bank Islam. DPS bertugas mengawasi segala aktivitas bank agar sesuai 

dengan prinsip syariah; investasi atau proyek yang ditangani oleh pihak bank 

harus juga sesuai dengan prinsip syariah, dan tentu bank itu sendiri harus 

dikelola sesuai dengan prinsip syariah.3  

                                                            
2 Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah, (Januari 

2012), hlm. 52. 
 
3 Maslihati Nur Hidayati, Dewan Pengawas Syariah dalam Sistem Hukum Perbankan : 

Studi Tentang Pengawasan Bank Berlandaskan pada Prinsip-prinsip Islam, Lex Jurnalica Vol. 6 
No. 1, (Desember 2008), hlm. 68. 
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Laporan keuangan merupakan salah satu sarana yang menunjukkan 

kinerja manajemen dan salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur 

kinerja manajemen adalah informasi mengenai laba. Walaupun isi semua 

laporan keuangan bermanfaat, pihak eksternal biasanya lebih cenderung 

memperhatikan informasi laba yang terdapat pada laporan laba rugi. 

Mengingat pentingnya peran informasi mengenai laba dalam proses 

pengambilan keputusan, diduga terdapat kecenderungan manajemen untuk 

melakukan manajemen laba melalui perataan laba agar secara financial 

perusahaan terlihat baik.4 

Tindakan perataan laba adalah suatu sarana yang dapat digunakan 

manajemen untuk mengurangi fluktuasi pelaporan penghasilan dan 

memanipulasi variabel-variabel akuntansi atau dengan melakukan traksaksi-

transaksi riil.5 Praktik perataan laba memang sulit dideteksi dan dapat 

menyebabkan pengungkapan laba yang menyesatkan. Apabila pihak eksternal 

tidak menyadari adanya praktik perataan laba ini maka laba hasil rekayasa 

tersebut dapat mengakibatkan distorsi dalam pengambilan keputusan. Di sisi 

lain yaitu pihak manajemen, praktik perataan laba ini juga akan menimbulkan 

kerugian yaitu harga saham perusahaan yang tadinya overvalued bisa menjadi 

                                                            
4 Sofia Prima Dewi dan Carina, ”Faktor-faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan 

Laba pada Perusahaan Manufaktur dan lembaga Keuangan Lainnya yang Terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta”, Jurnal Akuntansi/ Tahun XII, No. 02, (Mei 2008), hlm. 118. 

 
5 Igan Budiasih, ”Faktor-faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan Laba”, AUDI 

Jurnal Akuntansi Bisnis, Vol. 4 No. 1, (Januari 2009), hlm. 44. 
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undervalued apabila sampai pihak eksternal mengetahui bahwa informasi 

yang disajikan oleh manajemen tidak benar.6 

Menurut Juniarti dan Corolina dalam Ismed, Teori Keagenan 

(Agency Theory) menyatakan, manajemen memiliki informasi yang lebih 

banyak mengenai perusahaan dibandingkan pemilik perusahaan yang sering 

terdorong untuk melakukan tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan 

dirinya sendiri (dysfunctional behaviour) dan atau perusahaannya. Adanya 

kecenderungan untuk lebih memperhatikan kondisi laba perusahaan ini, telah 

disadari oleh pihak manajemen, khususnya yang menyangkut kinerjanya yang 

diukur atas dasar informasi tersebut, telah mendorong terjadinya berbagai 

penyimpangan perilaku (dysfunctional behavior). Adanya perubahan 

informasi atas laba bersih suatu perusahaan melalui berbagai cara akan 

memberikan dampak yang cukup berpengaruh terhadap tindak lanjut para 

pengguna informasi yang bersangkutan.7 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan 

laba pada perusahaan perbankan telah banyak dilakukan dengan hasil 

penelitian yang masih banyak perbedaan meski dilakukan pada objek yang 

sama. Penelitian yang dilakukan oleh Igan Budiasih tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi praktik perataan laba, dengan menggunakan sampel 

                                                            
6 Sofia Prima Dewi dan Carina, ”Faktor-faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan 

Laba pada Perusahaan Manufaktur dan lembaga Keuangan Lainnya yang Terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta”, Jurnal Akuntansi/ Tahun XII, No. 02,( Mei 2008), hlm. 118. 

 
7 Ismed Wijaya, “Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage, dan Pertumbuhan 

Perusahaan Terhadap Propensity Income Smoothing pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia”, Tesis, Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara Medan, (2011). 
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perusahaan manufaktur dan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2002 – 2006, menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan dividend payout ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap praktik perataan laba, sementara itu, financial leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba.8 

Menurut Assih dalam Budiasih, return on assets (ROA) sebagai 

proksi profitabilitas dalam penelitian tersebut merupakan ukuran penting 

untuk menilai sehat atau tidaknya perusahaan, yang mempengaruhi investor 

untuk membuat keputusan. Perusahaan yang memiliki return on assets 

(ROA) yang lebih tinggi cenderung melakukan perataan laba dibandingkan 

dengan perusahaan yang lebih rendah karena manajemen tahu akan 

kemampuan untuk mendapatkan laba pada masa mendatang sehingga 

memudahkan dalam menunda atau mempercepat laba.9 

Financial leverage diproksikan dengan debt to equity ratio yang 

diperoleh dari total hutang dibagi total modal. Menurut Jin dan Machfoedz 

dalam Ismed menjelaskan bahwa variabel debt to equity berpengaruh 

terhadap perataan laba. Adanya indikasi perusahaan melakukan perataan laba 

untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang dapat dilihat melalui 

kemampuan perusahaan tersebut untuk melunasi hutangnya dengan 

menggunakan aktiva yang dimiliki. Perusahaan yang mempunyai tingkat 

                                                            
8 Igan Budiasih, ”Faktor-faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan Laba”, AUDI 

Jurnal Akuntansi Bisnis, Vol. 4 No. 1, (Januari 2009), hlm. 49. 
 
9 Ibid., hlm. 46. 
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leverage yang tinggi diduga melakukan perataan laba karena perusahaan 

terancam default sehingga manajemen membuat kebijakan yang dapat 

meningkatkan pendapatan.10 

Laba normal dipakai sebagai titik tolak dalam mengukur 

penyimpangan laba sesungguhnya. Faktor perbedaan laba aktual dan laba 

normal (PLAN) dianggap sebagai salah satu pendorong prilaku perataan laba 

berkaitan dengan hubungannya terhadap fluktuasi laba, risiko, dan harga 

saham. Perbedaan yang besar mengindikasikan ketidakmampuan manajemen 

untuk memprediksi laba. Hal ini berkaitan dengan risiko pasar yang akan 

mengakibatkan penurunan harga saham.11 

Hasil disertasi Slamet Haryono yang meneliti bank berskala nasional 

yang beroperasi di Indonesia membuktikan bahwa adanya manajemen  laba 

pada bank-bank umum di Indonesia dengan menggunakan pos penyisihan 

aktiva produktif (PPAP). Hal tersebut berkait dengan karakteristik neraca 

yang didominasi aktiva produktif, yang menuntut bank untuk mampu 

memelihara kualitas aktiva produktif yang dimiliki karena akan berdampak 

                                                            
10 Ismed Wijaya, “Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage, dan Pertumbuhan 

Perusahaan Terhadap Propensity Income Smoothing pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia”, Tesis, Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara Medan, (2011), 
hlm. 31. 

 
11 Ibid., hlm. 28. 
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pada besaran penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) yang 

selanjutnya bermuara pada tingkat kesehatan bank.12 

Sedangkan penelitian tentang praktik perataan laba pada perbankan 

syariah belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

apakah terdapat praktek perataan laba di perbankan syariah di Indonesia yang 

notabene dalam operasionalnya berlandaskan nilai-nilai Islam serta 

mempunyai Dewan Pengawas Syariah. Penelitian ini menguji pengaruh 

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, penyisihan 

penghapusan aktiva produktif (PPAP), dan perbedaan laba aktual dan laba 

normal (PLAN) terhadap praktik perataan laba pada perusahaan perbankan 

syariah. Industri perbankan syariah merupakan industri “kepercayaan”, jika 

pihak eksternal berkurang kepercayaannya karena laporan keuangan yang 

bias karena tindakan perataan laba, maka pihak eksternal seperti investor akan 

melakukan penarikan dana secara bersama-sama yang dapat mengakibatkan 

rush dan hilangnya kepercayaan nasabah terhadap perbankan syariah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini akan menguji 

apakah faktor ukuran (size) perusahaan, profitabilitas, financial leverage, 

penyisihan dan penghapusan aktiva produktif (PPAP) dan perbedaan laba 

aktual dan laba normal (PLAN), berpengaruh terhadap perataan laba pada 

perbankan syariah di Indonesia. Oleh karena itu, maka penyusun bermaksud 

                                                            
12 Slamet Haryono, “Pengaruh Motif Opportunistic, Signaling dan Capital Regulation 

terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (Studi pada Bank-Bank Umum di Indonesia), 
Disertasi, Program Doktor Ilmu Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, (2008). 
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melakukan penelitian dengan judul: “ Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Perataan Laba pada Perbankan Syariah di Indonesia" 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

pada perbankan syariah?  

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 

perbankan syariah? 

3. Apakah financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

pada perbankan syariah? 

4. Apakah PLAN berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 

perbankan syariah?  

5. Apakah PPAP berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 

perbankan syariah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui perbankan syariah yang melakukan praktik 

perataan laba 

b) Untuk menguji pengaruh ukuran (size) perusahaan terhadap 

perataan pada perbankan syariah 
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c) Untuk menguji pengaruh profitabilitas, terhadap perataan pada 

perbankan syariah 

d) Untuk menguji pengaruh Financial Leveragen terhadap perataan 

pada perbankan syariah 

e) Untuk menguji pengaruh PLAN terhadap perataan pada perbankan 

syariah 

f) Untuk menguji pengaruh PPAP terhadap perataan pada perbankan 

syariah 

g) Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perataan 

laba pada perbankan syariah di Indonesia 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Bagi pembaca dapat memperluas pemahaman dan pengetahuan 

tentang perataan laba pada perbankan syariah di Indonesia. 

b) Bagi kalangan akademisi dapat menjadi referensi untuk keperluan 

studi dan penelitian selanjutnya tentang perataan laba pada 

perbankan syarian di Indonesia. 

c) Bagi manajemen perbankan syariah dapat menjadi masukan dalam 

rangkan praktik perataan laba yang sesuai dengan prinsip syariah. 

d) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai persoalan manajemen laba berkait 

dengan perataan laba dalam industri perbankan syariah yang terjadi 

di Indonesia. 
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D. Sistematika Pembahasan 

BAB I  Pendahuluan 

 Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan 

BAB II  Landasan Teori 

 Bab ini mencakup landasan teori-teori yang berhubungan dengan 

perataan laba yang berasal dari buku-buku ekonomi, maupun 

jurnal-jurnal ilmiah serta perataan laba dalam pandangan ekonomi 

Islam 

BAB III  Metodologi Penelitian 

 Bab ini menjelaskan tentang variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

definisi operasional, metode pengumpulan data serta metode 

analisis data 

BAB IV  Hasil dan Pembahasan 

Bab ini mengurai pokok permasalahan yang terdiri dari analisis 

data serta pembahasan hasil pengujian hipotesis 
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BAB V  Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran dan 

implikasi penelitian yang dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, berikut kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diperoleh: 

1. Ukuran perusahaan (size) mempengaruhi kemungkinan perusahaan 

perbankan syariah untuk melakukan perataan laba. Hal ini disebabkan 

perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang lebih besar pula 

untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan yang 

lebih kecil karena perusahaan yang lebih besar akan mempertahankan 

image perusahaan yang stabil, selain itu perusahaan yang lebih besar selalu 

menjadi subjek pemeriksaan (pengawasan yang lebih ketat dari investor, 

pemerintah dan masyarakat umum). 

2. Profitabilitas yang diwakili return on asset (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba pada perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan profitabilitas yang cenderung stabil dan meningkat dari tahun 

ke tahun dan investor cenderung mengabaikan informasi ROA yang ada 

secara maksimal sehingga perusahaan tidak perlu melakukan perataan 

laba.  
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3. Financial leverage yang diwakili dengan debt to equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba pada perbankan syariah di Indonesia. 

Hal ini dimungkinkan karena struktur ekuitas yang besar disebabkan 

kebutuhan akan ekspansi usaha perbankan syariah di Indonesia yang giat 

untuk mendirikan cabang baru agar dapat mengembankan sayapnya. 

Selain itu, tidak signifikannya DER dimungkinkan karena kemampuan 

perusahaan dalam menjaga dan pengelolaan hutangnya dengan baik. 

4. Penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba pada perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan PPAP yang telah dibentuk tidak jauh berbeda selisihnya 

dengan PPAP yang wajib dibentuk sehingga PPAP tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba dalam perbankan syariah di Indonesia. 

5. Perbedaan laba aktual dan laba normal (PLAN) tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba pada perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 

disebabkan karena perbankan syariah menjalankan operasionalnya 

berdasarkan prinsip syariah sehingga laba yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan merupakan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Manajemen Laba (Earnings management) adalah usaha yang 

dilakukan manajer untuk mengelola laba sehingga sesuai dengan tujuan 

manajer. Praktik yang dilakukan untuk mempengaruhi angka laba dapat 
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terjadi secara legal maupun tidak legal. Salah satu pola dari manajemen laba 

adalah Perataan laba (income smoothing) yaitu dengan meratakan laba yang 

dilaporkan agar sesuai dengan yang diharapkan sehingga memberikan kesan 

laba yang stabil. 

Apapun tujuan dan alasan perataan laba yang melatarbelakangi 

manajemen melakukan perataan laba, tetap saja tindakan tersebut dapat 

merubah kandungan informasi atas laba yang dihasilkan perusahaan. Hal ini 

perlu diwaspadai oleh pengguna laporan keuangan tersebut dapat 

menyesatkan pengambilan keputusan yang akan diambil. Dalam penelitian ini 

dari lima variabel yang diteliti terdapat satu variabel yaitu ukuran perusahaan 

yang terbukti berpengaruh terhadap perataan laba pada perbankan syariah di 

Indonesia. Hal ini terjadi karena semakin berkembangnya perbankan syariah 

sehingga semakin besar pula risiko yang harus dihadapi.  

Walaupun perataan laba dapat merubah kandungan informasi atas laba 

yang dihasilkan perusahaan namun dapat dilakukan selama tidak 

bertentangan dengan aturan pelaporan keuangan dalam Prinsip-Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum (PABU), khususnya dalam Standar Akuntansi, 

yaitu dengan cara memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi, 

melakukan perubahan metode akuntansi, dan menggeser periode pendapatan 

atau biaya. Adapun manajemen laba yang dilakukan secara illegal (disebut 

juga dengan financial fraud), dilakukan dengan cara-cara yang tidak 

diperbolehkan oleh Pedoman Akuntansi Berterima Umum (PABU), yaitu 
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dengan cara melaporkan transaksi-transaksi pendapatan atau biaya secara 

fiktif dengan cara menambah (mark up) atau mengurangi (mark down) nilai 

transaksi, atau mungkin dengan tidak melaporkan sejumlah transaksi, 

sehingga akan menghasilkan laba pada nilai/tingkat tertentu yang 

dikehendaki. 

Setiap perbankan syariah harus menjalankan prinsip syariah dalam 

operasionalnya. Dalam prinsip syariah laporan keuangan harus dilaporkan 

secara adil, tidak dilebihkan atau dikurangi yang dijelaskan dalam Quran 

surat Asy-Syua’ra ayat 181-184. Perintah mencukupkan takaran dan 

timbangan sehingga laba rugi yang diperoleh dari perdagangan, benar-benar 

halalan thayyiban tidak dimanipulasi dan merugikan pihak lainnya terdapat 

dalam ayat Al-Huud ayat 84-86. 

C. Keterbatasan  

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah : 

1. Penggunakan model indeks Eckel yang mungkin berpengaruh terhadap 

simpulan penelitian yang tidak signifikan. Kesederhanaan kriteria dan 

proses klasifikasi sampel menjadi perata dan bukan perata dapat 

mengaburkan sisi metodologi penelitian yang berkaitan dengan isu 

perataan laba, seperti pemisahan perusahaan (spin-off), dan sebagainya.  
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2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ternyata hanya 

mampu menjelaskan variasi variabel dependen (perataan laba) sebesar 

30,7%.  

3. Umur perbankan syariah di Indonesia masih tergolong muda sehinga 

rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini juga terbatas hanya 

tiga tahun, sehingga diperlukan penelitian tahun-tahun berikutnya seiring 

dengan bertambahnya umur perbankan syariah Indonesia. 

 

D. Saran-saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada investor maupun pengguna laporan keuangan lainnya 

untuk lebih tanggap dan teliti, menyangkut adanya indikasi penyimpangan 

perilaku yang sering dilakukan manajemen, dan tidak hanya melihat angka 

angka yang tercantum dalam laporan keuangan semata. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel, selain itu juga 

menggali faktor-faktor lain yang diperkirakan mempengaruhi praktik 

perataan laba seperti adanya rencana bonus bagi manajer, rasio likuiditas, 

maupun rasio aktivitas 

3. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 tahun dan 

sebaiknya penelitian selanjutnya disarankan dapat mengamati perilaku 
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perataan laba lebih dari 3 tahun karena menyangkut perubahan kebijakan 

akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan. 
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Lampiran 1 

Lampiran Hasil Tabulasi Indeks Eckel 

Bank Tahun Triwulan CV ∆I CV ∆S IPL Perataan 
Laba 

BSM 2009 Maret 0.518484952 0.496484951 1.044311516 Tidak 
    Juni 0.192265573 0.202069372 0.951483007 Ya 
    Sept 0.141021137 0.120842007 1.16698771 Tidak 
    Des 0.101542905 0.103808919 0.978171299 Ya 
  2010 Maret 0.566899349 0.512209407 1.106772623 Tidak 
    Juni 0.226951742 0.216017212 1.050618791 Tidak 
    Sept 0.133975 0.139668857 0.959233162 Ya 
    Des 0.060961595 0.11669717 0.522391378 Ya 
  2011 Maret 0.521865031 0.514386217 1.014539298 Tidak 
    Juni 0.180444794 0.204000886 0.884529462 Ya 
    Sept 0.11499898 0.142186534 0.808789528 Ya 
    Des 0.086427664 0.142386365 0.606993964 Ya 
BMI 2009 Maret 1.061589064 0.557506656 1.904172897 Tidak 
    Juni 0.117646585 0.239119166 0.491999815 Ya 
    Sept 0.38286883 0.139050229 2.753457032 Tidak 
    Des 0.05553945 0.105481415 0.526533038 Ya 
  2010 Maret 0.533506441 0.538376526 0.990954128 Ya 
    Juni 0.110544426 0.192851251 0.57321083 Ya 
    Sept 0.175980886 0.133288721 1.32029841 Tidak 
    Des 0.234203786 0.129635853 1.806628184 Tidak 
  2011 Maret 0.471901758 0.504434214 0.935507039 Ya 
    Juni 0.197123726 0.214079258 0.920797874 Ya 
    Sept 0.088951202 0.13425889 0.662534919 Ya 
    Des 0.112360571 0.113178867 0.992769884 Ya 
BSB 2009 Des 1.538576346 0.176498284 8.717231192 Tidak 
  2010 Maret 1.334998152 0.542400938 2.46127552 Tidak 
    Juni 0.196931785 0.216680955 0.908855993 Ya 
    Sept 0.106167451 0.129196275 0.821753188 Ya 
    Des 0.220588765 0.114390366 1.928385868 Tidak 
  2011 Maret 0.507466158 0.468741151 1.082614908 Tidak 
    Juni 0.27178222 0.199317913 1.36356144 Tidak 

  Sept 0.156294411 0.125857252 1.241838737 Tidak 
    Des 0.109235983 0.109600746 0.996671896 Ya 
  2009 Maret 1.366715846 0.513268031 2.662772205 Tidak 
BSMI   Juni 0.51399764 0.22614359 2.27288176 Tidak 
    Sept 0.157686503 0.138472339 1.13875814 Tidak 



II 

 

    Des 0.105522386 0.107465162 0.981921806 Ya 
  2010 Maret 0.587460957 0.518970679 1.131973309 Tidak 
    Juni 0.275066581 0.205575815 1.338029872 Tidak 
    Sept 0.045329463 0.130067028 0.348508487 Ya 
    Des 0.051517625 0.090858286 0.567010758 Ya 
  2011 Maret 0.538396002 0.497028035 1.083230652 Tidak 
    Juni 0.257883749 0.198856195 1.296835381 Tidak 
    Sept 0.074472493 0.127494073 0.584125139 Ya 
    Des 0.1363188 0.104888005 1.299660526 Tidak 
BRIS 2009 Juni 0.310245541 0.22968892 1.350720535 Tidak 
    Sept 0.363513256 0.230595632 1.576409983 Tidak 
    Des 0.453909463 0.068935462 6.584556732 Tidak 
  2010 Maret -2.309996253 0.214783792 -10.75498403 Ya 
    Juni 3.090360399 0.230373183 13.41458391 Tidak 
    Sept 0.4943261 0.129002931 3.831898217 Tidak 
    Des 0.786492025 0.123862689 6.34970893 Tidak 
  2011 Maret -0.829241247 0.555630296 -1.492433463 Ya 
    Juni -0.74224931 0.216563963 -3.427390688 Ya 
    Sept 1.260763141 0.118925819 10.6012567 Tidak 
    Des 0.336652538 0.119383567 2.819923612 Tidak 
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Lampiran 2 

Data Input Logistik Perataan Laba dan 
Nilai Size, Profitabilitas, Financial Leverage, PPAP dan PLAN 

Bank Tahun Triwulan PL Size Profit FL PLAN PPAP 
BSM    2009 Maret 0 17,704,474 0.0208 11.899942 0.999661 1.090291 
                  Juni  1 18,684,103 0.02 12.023621 -0.04459 1.350348 
                  Sept  0 19,391,748 0.0211 11.863753 -0.0475 1.142756 
                  Des   1 22,036,535 0.0223 12.768876 -0.04779 1.081571 
         2010 Maret 0 23,812,128 0.0204 13.105884 1.139199 1.284508 
                  Juni  0 26,384,992 0.0222 13.669828 -0.04249 1.223664 
                  Sept  1 28,053,984 0.023 13.612843 -0.05399 1.307527 
                  Des   1 32,481,873 0.021 15.075241 -0.04248 1.276444 
         2011 Maret 0 36,269,321 0.0222 14.411594 -0.04656 1.200686 
                  Juni  1 38,251,696 0.0212 14.353648 -0.04115 1.118896 
                  Sept  1 43,511,837 0.0203 15.54467 -0.04055 1.038274 
                  Des   1 48,671,950 0.0195 14.837217 -0.03764 1.076629 
BMI 2009 Maret 0 13,393,419 0.0276 11.6631 -0.01356 1.112831 
                  Juni  1 14,819,668 0.0183 13.889245 -0.00975 0.958564 
                  Sept  0 14,747,257 0.0053 14.932697 -0.00774 1 
                  Des   1 16,064,093 0.0045 16.888048 -0.01562 1.083206 
         2010 Maret 1 14,829,089 0.0148 14.551226 0.00006 1.029466 
                  Juni  1 15,411,234 0.0107 14.744868 -0.00118 1.07397 
                  Sept  0 17,725,347 0.0081 9.633126 -0.03337 1.101506 
                  Des   0 21,442,596 0.0136 11.258824 -0.0346 1.133556 
         2011 Maret 1 21,608,353 0.0138 10.941543 -0.03031 1.03861 
                  Juni  1 23,697,765 0.0174 11.657541 -0.03297 1.000352 
                  Sept  1 25,596,580 0.0155 11.977858 -0.02992 1.029137 
                  Des   1 32,479,506 0.0152 14.710308 -0.04081 1.001333 
BSB  2009 Des   0 1,974,948 0.0006 13.812258 -0.01439 1 
         2010 Maret 0 1,876,397 0.0065 12.754862 -0.00491 0.977978 
                  Juni  1 1,944,686 0.0059 12.999309 -0.00613 1.003185 
                  Sept  1 2,163,300 0.0063 14.16796 0.004533 0.957395 
                  Des   0 2,193,952 0.0074 14.281942 -0.01709 1 
         2011 Maret 0 2,089,776 0.0062 13.228165 -0.00462 0.908364 
                  Juni  0 2,231,126 0.0065 7.904025 0.004506 1.066776 
                  Des   1 2,730,027 0.0052 9.673591 -0.01015 1 
BSMI  2009 Maret 0 3,321,456 0.0062 11.574128 -0.28992 1.049643 
                  Juni  0 3,642,622 0.0156 11.733235 0.000311 1.049651 
                  Sept  0 4,019,737 0.0208 11.74529 0.000221 1.02939 
                  Des   1 4,381,991 0.0222 12.740052 -0.03061 1.006105 
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         2010 Maret 0 4,365,675 0.0318 11.33583 -0.00087 1.009274 
                  Juni  0 4,474,923 0.0298 10.635477 -0.00029 1.003928 
                  Sept  1 4,455,914 0.0247 10.10273 -0.00057 1.002598 
                  Des   1 4,637,730 0.019 11.14781 -0.0232 1.002132 
         2011 Maret 0 4,295,103 0.0177 9.724754 -0.00049 1.009456 
                  Juni  0 4,487,694 0.0187 9.653962 -0.00113 1.006829 
                  Sept  1 4,787,659 0.0165 10.001864 -0.0007 1.005595 
                  Des   0 5,565,724 0.0158 11.775912 -0.02033 1.029604 
BRIS    2009 Juni  0 1,641,761 0.0214 2.659483 -0.00512 1.427645 
                  Sept  0 2,474,429 0.0189 4.422336 0.013949 1.024194 
                  Des   0 3,178,386 0.0053 6.087603 0.030681 1 
         2010 Maret 1 4,365,675 0.0318 11.33583 -0.00085 1.009274 
                  Juni  0 4,847,159 0.0097 4.004449 0.013469 1.035394 
                  Sept  0 6,073,535 0.0024 5.35921 0.009248 1.000973 
                  Des   0 6,856,386 0.0035 6.179296 0.002524 1 
         2011 Maret 1 7,236,713 0.0023 6.545883 0.03004 1 
                  Juni  1 7,706,185 0.002 7.006933 0.018101 1 
                  Sept  0 9,531,794 0.004 8.742843 0.01425 1 
                  Des   0 11,200,823 0.002 10.586946 0.00985 1 
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Lampiran 3 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PL 55 0 1 .45 .503

LOG_SIZE 55 6.22 7.69 6.9224 .43349

LOG_PROFIT 55 -3.22 -1.50 -1.9478 .37180

LOG_FL 55 .42 1.23 1.0314 .15943

LOG_PPAP 55 -.04 .15 .0240 .03946

PLAN 55 -.289924 1.139199 .02117589 .210357270

Valid N (listwise) 55     
 



VI 

 

Lampiran 4 
Hasil Pengujian Logistic Regression 

 
Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 55 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 55 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 55 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

 
Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

0 0

1 1

 
 
Block 0: Beginning Block 
 

 
Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 75.791 -.182 

2 75.791 -.182 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 75.791 

c. Estimation terminated at iteration number 2 because 

parameter estimates changed by less than .001. 
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Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 PL Percentage 

Correct  0 1 

Step 0 PL 0 30 0 100.0

1 25 0 .0

Overall Percentage   54.5

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

 

 
Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -.182 .271 .453 1 .501 .833

 

 
Variables not in the Equation 

   Score df Sig. 

Step 0 Variables LOG_SIZE 5.957 1 .015 

LOG_PROFIT 1.225 1 .268 

LOG_FL 5.854 1 .016 

LOG_PPAP .050 1 .824 

PLAN 1.748 1 .186 

Overall Statistics 11.663 5 .040 
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Block 1: Method = Enter 
 

 
Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant LOG_SIZE LOG_PROFIT LOG_FL LOG_PPAP PLAN 

Step 1 1 62.936 -11.257 1.446 .482 2.150 -7.337 -1.937

2 61.541 -16.008 1.926 .468 3.596 -14.640 -2.471

3 61.458 -17.429 2.056 .454 4.089 -16.603 -2.726

4 61.458 -17.510 2.064 .454 4.118 -16.716 -2.763

5 61.458 -17.510 2.064 .454 4.118 -16.717 -2.764

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 75.791 

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than 

.001. 

 

 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

  Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 14.333 5 .014 

Block 14.333 5 .014 

Model 14.333 5 .014 

 

 
Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 61.458a .229 .307 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 

estimates changed by less than .001. 
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Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 6.586 7 .473

 

 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

  PL = 0 PL = 1 

Total   Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 6 5.626 0 .374 6

2 4 4.830 2 1.170 6

3 3 4.201 3 1.799 6

4 3 3.695 3 2.305 6

5 4 3.360 2 2.640 6

6 4 3.079 2 2.921 6

7 4 2.429 2 3.571 6

8 2 1.665 4 4.335 6

9 0 1.116 7 5.884 7

 

 
Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 PL Percentage 

Correct  0 1 

Step 1 PL 0 23 7 76.7

1 11 14 56.0

Overall Percentage   67.3

a. The cut value is .500 

 



X 

 

 
Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1a LOG_SIZE 2.064 1.025 4.052 1 .044 7.875

LOG_PROFIT .454 .925 .240 1 .624 1.574

LOG_FL 4.118 2.980 1.910 1 .167 61.451

LOG_PPAP -16.717 11.861 1.986 1 .159 .000

PLAN -2.764 2.592 1.137 1 .286 .063

Constant -17.510 7.676 5.204 1 .023 .000

a. Variable(s) entered on step 1: LOG_SIZE, LOG_PROFIT, LOG_FL, LOG_PPAP, PLAN. 

 

 
Correlation Matrix 

  Constant  LOG_SIZE  LOG_PROFIT LOG_FL  LOG_PPAP  PLAN  

Step 1 Constant   1.000 -.859 .379 -.323 .491 .015

LOG_SIZE   -.859 1.000 -.059 -.143 -.604 -.064

LOG_PROFIT .379 -.059 1.000 -.202 -.220 -.048

LOG_FL     -.323 -.143 -.202 1.000 -.042 .085

LOG_PPAP   .491 -.604 -.220 -.042 1.000 .052

PLAN       .015 -.064 -.048 .085 .052 1.000
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Lampiran 5 
Terjemahan 

No Halaman Surat Terjemah 
1. 12 An-Nisā’ (4): 

58 
Sungguh, Allah menyuruhmu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu 
menetapkan hokum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya dengan 
adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang 
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, 
Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. 

2.  13 Al-Baqarah (2): 
282 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
kamu melakukan utang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang 
penulis diantara kamu menuliskannya 
dengan benar. Janganlah penulis menolak 
untuk menuliskannya sebagaimana Allah 
telah mengajarkan kepadanya, maka 
hendaklah dia menuliskan. 

3. 26 Hūd (11):  
84-86 

Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami 
utus) saudara mereka Syu'aib. Dia berkata, 
"Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak 
ada tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah 
kamu kurangi takaran dan timbangan. 
Sesungguhnya aku melihat kamu dalam 
keadaan yang baik (makmur). Dan 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan 
ditimpa azab pada hari yang membinasakan 
(Kiamat); 
Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu 
merugikan manusia terhadap hak-hak 
mereka dan jangan kamu membuat 
kejahatan di bumi dengan berbuat 
kerusakan; 
Sisa (yang halal) dari Allah adalah lebih 
baik bagimu jika kamu orang yang beriman. 
Dan aku bukanlah seorang penjaga atas 
dirimu". 

4. 26 At-Taubah (9): 
111 

Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin diri dan harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka. 
mereka berperang pada jalan Allah; lalu 
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
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menjadi) janji yang benar dari Allah di 
dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan 
siapakah yang lebih menepati janjinya 
(selain) daripada Allah? Maka 
bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan 
yang besar. 

5. 28 Al-Baqarah (2): 
188 

dan janganlah sebahagian kamu memakan 
harta sebahagian yang lain di antara kamu 
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 
kamu mengetahui. 

6. 31 Al-A’rāf (7): 85 dan (kami telah mengutus) kepada 
penduduk Mad-yan saudara mereka, 
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya 
telah datang kepadamu bukti yang nyata 
dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dan janganlah kamu 
kurangkan bagi manusia barang-barang 
takaran dan timbangannya, dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi 
sesudah Tuhan memperbaikinya. yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika betul-
betul kamu orang-orang yang beriman". 

7. 31 Al-Baqarah (2): 
42 

dan janganlah kamu campur adukkan yang 
hak dengan yang bathil dan janganlah kamu 
sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 
mengetahui. 

8. 32 Asy-Syu’arā' 
(26): 
181-184 

Sempurnakanlah takaran dan janganlah 
kamu merugikan orang lain;  
Dan timbanglah dengan timbangan yang 
benar; 
Dan janganlah kamu merugikan manusia 
dengan mengurangi hak-haknya dan 
janganlah membuat kerusakan di bumi; 
Dan bertakwalah kepada Allah yang telah 
menciptakan kamu dan umat-umat 
terdahulu. 

9. 37 Luqmān (31): 
34 

… dan tidak ada seorangpun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok ... 
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10. 37 Āli ’Imrān (3): 
130 

Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda. Dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu beruntung. 

11. 38 Al-Baqarah (2) 
: 275 

… padahal Allah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba … 

12. 38 An-Nisā' (4) : 
29  

Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka diantara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu. 
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Lampiran 6 
Curiculum Vitae 

 

Nama lengkap   : Maksum Muktie 

Tempat, & tgl. lahir  : Sumenep, 16 Juni 1988 

NIM    : 08390112 

Fakultas/ Universitas  : Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri  

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Jurusan   : Keuangan Islam (KUI) 

Alamat Asal   : Jl. Angus 1, RT/RW 003/002 Somangkaan, 
Karduluk,  

Sumenep Madura (Kode Pos) 69465 

Tlp. / HP   : 08976816945 

Email    : maksummuktie@yahoo.co.id 

Riwayat Pendidikan Formal :  

 1995-2001  SDN Guluk Manjung 1 
 1997-2002  MI Annajah 1  
 2002-2005  MTs 1 Annuqayah 
 2005-2008  MA 1 Annuqayah    
 2008- 2012  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Pendidikan  Non formal  : 

 2002-2008  Pon-Pes Annuqayah Guluk-guluk Sumenep Madura 
 

Motto Hidup   : Kepercayaan adalah Kawan Terbaik (Lau Tzu) 
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Lampiran 7 

Deskripsi Objek Penelitian 

A. Bank Syariah Mandiri 

Nama  : PT Bank Syariah Mandiri 

Alamat  : Wisma Mandiri I Jl. MH. Thamrin No. 5 Jakarta 10340 – 

Indonesia 

Telepon  : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (hunting) 

Faksimili : (62-21) 3938 2989 

website  : www.syariahmandiri.co.id 

Bank Syariah Mandiri Tanggal berdiri 25 Oktober 1999 secara resmi 

mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 

November 1999 dengan modal dasar Rp 2.500.000.000.000,-, modal disetor 

Rp 1.158.243.565.000,- dan ekuitas sebesar Rp 3.073.264.468.871,-. Pada 

tahun 2011 mempunyai Kantor layanan 669 kantor layanan di seluruh 

Indonesia dengan jaringan ATM total ATM sebanyak 65.118 jaringan 

meliputi : ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri Unit, ATM Bersama, ATM 

Prima, dan Malaysia Electronic Payment System (MEPS). Bank Syariah 

Mandiri mempunyai jumlah pegawai 11.788 orang dan mempunyai peringkat 

AA+ (idn), Fitch Rating 2011. 

 PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi 

idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh 
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sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan 

operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah 

yang menjadi satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di 

perbankan Indonesia. dalam sejarahnya Bank Syariah Mandiri pada tahun 

1955 adalah PT Bank Industri Nasional (PT BINA), 1967 PT BINA berubah 

nama menjadi PT Bank Maritim Indonesia, 1973 PT Bank Maritim Indonesia 

berubah menjadi PT Bank Susila Bakti, dan pada tahun 1999 PT Bank Susila 

Bakti dikoversi menjadi PT Bank Syariah Mandiri 

B. Bank Muamalat Indonesia 

Nama  : PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Alamat  : Gedung Arthaloka Lt 5 Jl. Jendral Sudirman Kav. 2 Jakarta 10220 

Telepon  : (62)(21) 2511414, 2511470, 2511451 

Faksimilie : (62)(21) 2511465, 2511453 

Website  : www.muamalatbank.com 

Bank Muamalat merupakan bank syariah pertama di Indonesia yang 

berdiri pada 1 November 1991 bertepatan 24 Rabiuts Tsani 1412 H. 

Pendiriannya digagas oleh Majelis Ulama Indonesia, Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia, serta pengusaha muslim dengan dukungan Pemerintah 

Republik Indonesia. Modal awal diperoleh dari sejumlah pribadi dan 

pengusaha muslim dengna nominal sebesar Rp 84 Miliar. Tambahan modal 

awal diperoleh dari masyarakat, sehingga jumlahnya menjadi sebesar Rp 106 

miliar. Mulai beroperasi 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H. Modal dasar Rp 
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1.950.000.000.000,- modal ditempatkan dan disetor penuh Rp 

821.843.362.500,- kepemilikan Islamic Development Bank (IDB) 32,74%, 

Boubyan Bank 25,03%, Sedco Group 24,87%, Public 17,36%.  

Bank Muamalat pada tahun 2011 mempunyai rating perusahaan A 

dengan Stable Outlook (Fitch Rating), mempunyai Jaringan dan layanan 75 

kantor Cabang, 140 KCP, 145 Kantor Kas, 4.103 SOPP Pos, 475 ATM 

Muamalat, 32.000 jaringan ATM Bersama dan BCA Prima, jaringan kantor 

luar negeri : Kantor Cabang Kuala Lumpur, Malaysia 

C. Bank Bukopin Syariah 

Nama  : PT Bank Syariah Bukopin 

Alamat  : Jl. Salemba Raya No. 55  Jakarta Pusat 10440  

Telepon  : (021) 2300912 

Faximile  : (021) 3148401 

Perjalanan perseroan bermula dari sebuah bank umum, yakni PT Bank 

Persyarikatan Indonesia yang diakuisisi oleh PT Bank Bukopin, Tbk, yang 

selanjutnya dikembangkan dan dikonversikan menjadi bank syariah. Setelah 

memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia (BI) pada 27 Oktober 

2008, pada 9 Desember 2008 Perseroan resmi menjalankan kegiatan 

operasional perbankan berdasarkan prinsip syariah. Selanjutnya, pada 11 

Desember 2008 perseroan diresmikan oleh M. Jusuf Kalla.  
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Saat ini, PT Bukopin Syariah memiliki kantor pusat yang beralamat di 

Jalan Salemba Raya Nomor 55, Jakarta Pusat, 9 Kantor Cabang, 5 Kantor 

Cabang Pembantu, 2 kantor kas, dan 29 kantor layanan syariah yang tersebar 

di seluruh Indonesia. 

D. Bank Mega Syariah Indonesia 

Nama : PT Bank Syariah Mega Indonesia 

Alamat : Menara Bank Mega Lobby floor Jl. Kapt. Tendean Kav. 12-14 A 

Jakarta 12790 

Telepon : (021(79175500 

Website : www.bsmi.co.id 

Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum 

konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta. 

Pada tahun 2001, Para Group (sekarang berganti nama menjadi CT Corpora), 

kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank Mega,Tbk., TransTV, dan 

beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum Tugu untuk 

dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, pada tanggal 25 

Agustus 2004 PT Bank Umum Tugu resmi beroperasi secara syariah dengan 

nama PT Bank Syariah Mega Indonesia. Dan terhitung tanggal 23 September 

2010 nama badan hukum Bank ini secara resmi telah berubah menjadi PT. 

Bank Mega Syariah.  
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Komitmen penuh PT Mega Corpora (dahulu PT Para Global 

Investindo) sebagai pemilik saham mayoritas untuk menjadikan Bank Mega 

Syariah sebagai bank syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan 

bank ini melalui pemberian modal kuat demi kemajuan perbankan syariah 

dan perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya. Penambahan modal 

dari Pemegang Saham merupakan landasan utama untuk memenuhi tuntutan 

pasar perbankan yang semakin meningkat dan kompetitif. Dengan upaya 

tersebut, PT Bank Mega Syariah yang memiliki semboyan “Untuk Kita 

Semua” tumbuh pesat dan terkendali serta menjadi lembaga keuangan syariah 

yang berhasil memperoleh berbagai penghargaan dan prestasi.  

Seiring dengan perkembangan PT Bank Mega Syariah dan keinginan 

untuk memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat khususnya yang 

berkaitan dengan transaksi devisa dan internasional, maka tanggal 16 Oktober 

2008 Bank Mega Syariah menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 

Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank Syariah 

yang dapat menjangkau bisnis yang lebih luas lagi bagi domestik maupun 

internasional.  

Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang 

disandangnya, PT Bank Mega Syariah selalu berpegang pada azas 

keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk dan fasilitas 

perbankan terkini, PT Bank Mega Syariah terus tumbuh dan berkembang 

hingga saat ini memiliki 394 jaringan kerja dengan komposisi: 8 kantor 
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cabang, 13 kantor cabang pembantu, 49 Gallery Mega Syariah, dan 324 

kantor Mega Mitra Syariah (M2S) yang tersebar di Jabotabek, Pulau Jawa, 

Bali, Sumatera Kalimantan, dan Sulawesi. Dengan menggabungkan 

profesionalisme dan nilai-nilai rohani yang melandasi kegiatan 

operasionalnya, PT Bank Mega Syariah hadir untuk mencapai visi menjadi 

“Bank Syariah Kebanggaan Bangsa”. 

E. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Nama  : PT Bank BRISyariah 

Alamat : Jl. Abdul Muis No. 2-4 Jakarta Pusat 10160 

Telepon : +62 21 345 0336/27 

Faximile : +62 21 351 8812 +62 21 344 1727 

Website : www.brisyariah.co.id 

Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta  pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No. 

10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT Bank 

BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT Bank BRISyariah 

merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional 

kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip Syariah 

Islam. Aktivitaa PT Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., untuk melebur ke dalam PT Bank 
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BRISyariah (Proses Spin Off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 

2009.  

Berdasarkan perhitungan asset, pada tahun 2011 ini PT Bank 

BRISyariah berhasil menduduki peringkat ketiga dalam kategori bank 

syariah. Angka ini dilandasi oleh pesatnya pertumbuhan dari sisi aset, jumlah 

pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga, dengan berfokus pada segmen 

menengah bawah dan mikro, PT Bank BRISyariah menargetkan menjadi 

bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan 

perbankan. 
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